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Pemanfaatan Ekstrak Kasar dari Kulit Udang Litopenaeus vannamei Sebagai
Alternatif Obat Diabetes

ABSTRAK
ABNER AMADEUZ WISAKSONO
31160019

Diabetes merupakan penyakit kronis tidak menular yang terbagi dua, yaitu
diabetes tipe | dan Il. Diabetes tipe Il disebabkan oleh resistensi insulin.
Astaxanthin adalah pigmen karotenoid yang merupakan pigmen utama pada limbah
kulit udang khususnya Litopenaeus vanamei. Astaxanthin memiliki aktivitas
antioksidan yang tinggi karena struktur molekulernya yang memiliki gugus
hidroksil dan keto pada setiap ujung cincin ionon yang-mampu menekan stress
oksidatif yang disebabkan oleh hiperglikemia pada sel B - pankreas. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui  kemampuan ekstrak kulit udang untuk
menurunkan kadar glukosa darah pada tikus yang diinduksi Streptozotocin. Udang
diperoleh dari budidaya di daerah Gunung Kidul, Yogyakarta. Metode maserasi
dengan pelarut etanol 70% digunakan untuk mengekstraksi kulit udang. Analisis
dengan kromatografi lapis tipis dan HPLC Kkemudian dilanjutkan dengan uji
spektrofotometri. Uji bioassay dilakukan menggunakan tikus putih Rattus
norvegicus yang diinduksi‘menggunakan Streptozotocin. Ekstrak kasar kulit udang
diberikan secara per oral setiap hari selama satu bulan dan dilakukan pengukuran
kadar glukosa darah. Rendemen ekstrak yang dihasilkan adalah 0,039%. Uji
kromatografi lapis tipis. menunjukkan 3 spot dengan dugaan canthaxanthin,
astaxanthin monoester, dan 3 — karoten. Rata — rata hasil kandungan total
Astaxanthin paling besar adalah 0,52 mg. Hasil HPLC menunjukkan adanya empat
senyawa yang terdeteksi. Dosis 37,5 mg/kgBB menunjukkan penurunan kadar
glukosa darah.yang paling baik dengan rata — rata kadar glukosa darah dapat
diturunkan dari 429,8 mg/dL menjadi 140,6 mg/dL, sehingga memiliki potensi
untuk dikembangkan dan digunakan sebagai alternatif pengobatan diabetes.

Kata Kunci : Antioksidan, Astaxanthin, Glukosa darah, Litopenaeus vannamei,
Stress oksidatif
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Utilization of Littopenaeus vannamei Shrimp Shell Extract as A Blood Sugar
Reducing Alternative

ABSTRACT
ABNER AMADEUZ WISAKSONO
31160019

Diabetes is a chronic disease that divided into Type | Diabetes and Type Il
Diabetes. Type Il Diabetes caused by insulin resistance. Astaxanthin is carotenoid
pigment commonly found in marine organism such as algae, trout, salmon, lobster,
shrimp etc. Astaxanthin is also the main pigment in shrimp shell waste. Astaxanthin
posses antioxidant activity that able to supress oxidative stress caused by
hyperglicemia on 3 — pancreas cell. Shrimp shell waste can be utilized to produce
astaxanthin to minimalize waste production. The aim of this study is to find out the
ability of shrimp shell crude extract activity in.decreasing blood glucose level in
rats induced diabetes. Shrimp shell was extracted using maceration method with
etanol 70% as solvent. Thin layer chromatography and HPLC was used as semi —
qualitative analysis method continued by spectrophotometry as quantification
analysis. Bioassay test was conducted using Rattus norvegicus rat conditioned with
diabetes induced by Streptozotocin. Shrimp shell crude extract was given per oral
every day for one month. Measurement of blood glucose level conducted using
glucometer every once a week. The resulting yield extract are 0,039%. Thin layer
chromatography show 3 spot with canthaxanthin, astaxanthin monoester and B —
caroten as compound asumption. Blood glucose reduction test with dose of 37,5
mg/kgBW show the best result. Average blood glucose level could be decreased
from 429,8 mg/dL.to 140,6 mg/dL.

Key word : Antioxidant, Astaxanthin, Blood glucose, Litopenaeus vannamei,
Oxidative Stress
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Diabetes melitus merupakan penyakit kronis tidak menular yang
disebabkan karena organ pankreas tidak mampu menghasilkan insulin yang cukup
atau tubuh tidak mampu menggunakan insulin dengan efektif. Kasus dan jumlah
prevalensi diabetes dalam skala global dilaporkan terus meningkat oleh World
Health Organization (WHO) pada tahun 2016. Berdasarkan laporan WHO tahun
2016, pada tahun 2014 diperkirakan 422 juta orang dewasa mengidap penyakit
diabetes. Dibandingkan dengan tahun 1980, prevalensi diabetes melitus secara
global telah meningkat dari 4,7% menjadi 8,5% untuk populasi orang dewasa. Pada
tahun 2012, terdapat 1,5 juta kasus kematian yang disebabkan oleh diabetes melitus.
Kasus kematian bertambah 2,2 juta kematian yang disebabkan gula darah yang
lebih tinggi dari batas maksimum, sehingga angka kematian menjadi 3,7 juta. Dari
3,7 juta kasus kematian ini, 43% terjadi sebelum usia 70 tahun. Terdapat 4 jenis
diabetes, yang paling umum adalah diabetes melitus tipe | dan diabetes melitus tipe
I1. Diabetes melitus tipe Il merupakan yang paling umum terjadi. Diabetes melitus
tipe Il disebabkan-oleh beberapa faktor gaya hidup tidak sehat seperti kurangnya
olahraga, obesitas, pola makan yang tidak sehat. Diabetes meltius tipe Il adalah
kondisi dimana.pankreas dapat memproduksi insulin namun dalam kadar yang
rendah, atau kondisi dimana reseptor sel tidak dapat mengidentifikasi insulin yang
diproduksi sehingga gula tidak dapat digunakan oleh sel yang mengakibatkan
penumpukan gula dalam darah. Resistensi insulin disebabkan oleh peningkatan
radikal bebas dalam tubuh sehingga mekanisme pertahanan antioksidan menjadi
turun.

Astaxanthin  (3,3'-dihydroxy-f,B-carotene-4,4'-dione) adalah pigmen
karotenoid non provitamin A yang pada umumnya dapat ditemukan pada biota laut
seperti alga, krustasea dan ikan. Senyawa ini paling banyak ditemukan pada
mikroalga seperti Haematococcus pluvialis yang efektif untuk mengatasi radikal

bebas, oksigen reaktif dan nitrogen spesies. Selain mikroalga, astaxanthin dapat



ditemukan juga pada ikan trout, ikan salmon, lobster dan udang (Wang, 2011).
Menurut Sachindra (2006), astaxanthin merupakan pigmen utama pada limbah kulit
udang. Astaxanthin lebih efektif 11 kali lipat untuk mengatasi oksigen singlet
dibandingkan B — Karoten dan 550 kali lebih efektif dibandingkan a-Tocopherol
(Fassett et al, 2012). Kemampuan antioksidan yang tinggi dari senyawa ini
disebabkan oleh struktur molekulernya yang memiliki gugus hidroksil dan keto
pada setiap ujung cincin ionon. Astaxanthin dapat menurunkan kadar gula darah,
memiliki kemampuan neuroprotektif, memiliki kemampuan antiinflamasi dan
antioksidatif dengan efek samping yang minimal, sehingga senyawa ini dapat
digunakan untuk mengurangi komplikasi diabetes (Ying et al, 2015). Astaxanthin
memiliki aktivitas antioksidan yang mampu menekan stress oksidatif yang
disebabkan oleh hiperglikemia pada sel B - pankreas. Stress oksidatif yang dapat
diredam oleh astaxanthin akan menyebabkan keseimbangan antara radikal bebas
dan antioksidan, sehingga resistensi insulin berkurang (Sayahi, 2017). Resistensi
insulin yang berkurang, akan meningkatkan toleransi glukosa, sehingga
hiperglikemia dapat diatasi (Arunkumar, 2012)

Indonesia sebagai negara maritim, memiliki kelimpahan sumber daya alam
laut. Salah satu sumber daya alam yang melimpah di perairan Indonesia adalah
kelompok krustasea atau udang-udangan. Selain melimpah, kelompok krustasea
yang terdapat pada perairan Indonesia memiliki keragaman jenis yang tinggi.
Berdasarkan trend produksi perikanan, Kementrian Kelautan dan Perikanan
memproyeksikan pada tahun 2020 produksi udang akan mencapai 1.208.433 ton
dan pada tahun 2024 mencapai 1.520.836 ton. Udang merupakan komoditas yang
penting, dimana pulau Jawa merupakan kontributor terbesar dengan produksi
sebesar 28,52%. Salah satu udang yang melimpah di Indonesia adalah udang
Vaname (Litopenaeus vannamei). Berdasarkan data produksi udang tahun 2014 —
2018 dari Kementrian Kelautan dan Perikanan, produksi udang Vaname terus
meningkat. Pada tahun 2018 produksi udang Vaname mencapai 717.094 ton. Udang
vaname yang digunakan pada penelitian ini adalah udang vaname yang berasal dari
budidaya di daerah Gunung Kidul, Yogyakarta. Pada umumnya udang digunakan

sebagai bahan pangan. Proses pengolahan udang sebagai bahan pangan, umumnya



akan menyisakan beberapa bagian yaitu kulit, kepala dan ekor. Kulit udang yang
tidak terpakai akan menjadi limbah hasil proses pengolahan. Kulit udang
mengandung senyawa aktif berupa Astaxanthin. Astaxanthin yang terdapat pada
kulit udang ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar dari pengobatan alternatif.
Oleh karena itu, Senyawa yang terdapat pada kulit udang dapat dijadikan sebagai
salah satu alternatif bahan aktif Astaxanthin yang terjangkau.
1.2. Rumusan Masalah
1.2.1.Berpakah kandungan senyawa dalam ekstrak kasar kulit udang dari
ekstraksi etanol kulit udang dengan metode maserasi ?
1.2.2.Bagaimana pengaruh dosis pemberian_ekstrak kasar kulit udang
terhadap aktivitas antidiabetes pada tikus ?
1.2.3. Berapakah jumlah penurunan kadar gula darah pada pemberian ekstrak
kasar kulit udang ?
1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Mengetahui kandungan senyawa dalam ekstrak kasar kulit udang dari
ekstraksi etanol kulit udang dengan metode maserasi.
1.3.2. Mengetahui dosis ekstrak kasar kulit udang yang efektif terhadap
aktivitas antidiabetes.
1.3.3. Mengetahui. penurunan jumlah atau persentase kadar glukosa darah
pada pemberian ekstrak kasar kulit udang.
1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Bagi peneliti dan akademisi, penelitian dapat digunakan sebagai
sumber informasi mengenai pemanfaatan ekstrak kasar kulit udang
sebagai alternatif dalam pengobatan diabetes dan dapat digunakan
dalam referensi penelitian lainnya.
1.4.2. Bagi pemerintah, penelitian dapat digunakan dalam pemanfaatan
udang Vaname yang optimal sebagai sumber daya alam laut yang
melimpah. Serta memberikan gambaran bahwa Indonesia memiliki

sumber daya alam laut yang potensial.



1.4.3. Bagi masyarakat, penelitian ini bermanfaat untuk pemanfaatan
limbah kulit udang sehingga kulit udang dapat dimanfaatkan dan
mengurangi produksi limbah kulit udang.

1.4.4. Bagi bidang kesehatan, penelitian ini bermanfaat untuk menjadi
referensi dalam pemanfaatan senyawa metabolit sekunder sebagai
alternatif obat dalam pengobatan diabetes.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan

bahwa :

5.1.1.

5.1.2.

5.1.3.

Hasil rendemen ekstrak kulit udang yang diperoleh dengan metode

maserasi menggunakan pelarut etanol 70% adalah 0,039%

Hasil kromatografi lapis tipis ekstrak dengan standar astaxanthin

diduga canthaxanthin, Astaxanthin monoester, dan 3 — karoten.

Kandungan total astaxanthin.yang paling besar terdapat pada
ekstraksi 111 yaitu sebesar 0,52 mg.

5.1.4. Hasil uji HPLC menunjukkan adanya empat senyawa yang terdeteksi

5.1.5.

5.1.6.

5.2. Saran

pada sampel ekstrak.

Dosis ekstrak “kasar astaxanthin yang efektif adalah dosis 37.5
mg/kgBB. Hal ini'dilihat dari rata — rata kadar glukosa darah yang
lebih rendah dibandingkan dosis 25mg/kgBB.

Pada dosis 25 mg/kgBB kadar glukosa darah dapat diturunkan dari
369.7 mg/dL menjadi 227.2 mg/dL. Sedangkan pada dosis 37.5
mg/kgBB kadar glukosa darah dapat diturunkan dari 429.8 mg/dL
menjadi 140.6 mg/dL.

5.2.1. Diperlukan isolasi dan purifikasi senyawa astaxanthin dari ekstrak

kasar kulit udang Littopenaeus vannamei sehingga mendapatkan

senyawa astaxanthin murni.

5.2.2. Diperlukan uji aktivitas antioksidan dari ekstrak kasar astaxanthin

sehingga dapat mendukung hasil penurunan kadar glukosa darah.
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5.2.3. Dapat dilakukan uji histopatologi sehingga mendapat gambaran
kerusakan organ pankreas dan dapat dibandingkan dengan organ

pankreas yang diberi perlakuan.
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